BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan terkait “Pengaruh
Komunikasi Sales Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Indo

Building Material Mataram”. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Bahwa adanya pengaruh atau tidak secara signifikan antara Komunikasi Sales
Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Indo Building Material
Mataram maka peneliti menggunakan uji korelasi sederhana (uji-t), kemudian t hitung
akan dibandingkan dengan t tabel. Jika t hitung lebih besar daripada t tabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima begitupula sebaliknya. Pada hasil penghitungan terlihat t hitung>
t tabel (9,093>2,375) artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh Komunikasi Sales Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Pada Indo Building Material Mataram. Dan kontribusi Sales Promosi Indo Building
Material Mataram seperti hadiah, diskon atau potongan harga, kontes , premi terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen setelah dihitung menggunakan rumus Kkorelasi
determinasi dapat diperoleh sebesar 46,5%. Artinya Komunikasi Sales Promosi Indo
Building Material Mataram mempunyai pengaruh sebesar 46,5% terhadap Keputusan

Pembelian Konsumen.

Seberapa besar pengaruh Komunikasi Sales Promosi Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Pada Indo Building Material Mataram dapat diketahui dari tabel

interpretasi. Hasil perhitungan melalui product moment menunjukkan r hitung sebesar
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0,682. Maka dapat dilihat pada tabel interpretasi 0,682 Termasuk dalam kategori “Kuat

atau Tinggi”

5.2. SARAN

1. Bagi pihak perusahaan Dalam upayah menciptakan keputusan pembelian konsumen
harus melakukan perbaikan dan/atau meningkatkan strategi komunikasi pemasaran
karena dengan komunikasi pemasaran yang baik perusahaan dapat berkomunikasi
secara langsung maupun tidak langsung dengan konsumen. Selain itu komunikasi
pemasaran perlu dipahami agar informasi yang ingin disampaikan oleh indo building
material mataram dapat di terima oleh masyarakat (konsumen). Perbaikan strategi
komunikasi pemasaran ini dapat dilakukan misalnya membuat iklan semenarik
mungkin, menambahkan jumlah tenaga pemasar, menjalin hubungan baik dengan

konsumen.

2. Bagi penulis selanjutnya Bagi penulis selanjutnya yang ingin mengkaji aspek yang
serupa yaitu tentang komunikasi pemasaran dan keputusan pembelian diharapkan
untuk mengembangkan penelitian ini dangan menggunakan populasi dan sampel yang

lebih luas.
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Persentase Jawaban Responden

X1.P1 X1.P4
Cumulative Cumulative
Frequency | Percent | \jij percent Percent Frequency | Percent | Valid Percent Percent
) 16,0 16,0 Valid T8 17 17,0 17,0 17,0
Valid TS 16 16,0
51,0 67,0 g a7 470 47.0 64,0
S 51 51,0 33,0 100,0 58 36 36,0 36,0 100,0
ss 33 330 100,0 Total 100 | 1000 100,0
Total 100 100.0
Frequency  Pexqepd X1.P5
! Cumulative Cumulative
Valid Percent Percent Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
S Valid STS 2 20
Valid  STS 10 il 10 o 4 3 20 20
17 17.0 18,0 ! 15.0 170
TS 17,0 55.0 730 S 53 530 , '
55 ' '
55,0 27,0 100,0 i 30 300 53,0 70,0
27 Total 100 1000
58 270 e 30,0 100,0
Total F oy P 100,0 Percent
requenc |
wensy PoiEgy xopt
Cumulative ‘
. Cumulative
5 Valid Percent Percent Frequency | Percent | Valid Percent
[e)
Valid  STS
valid  STS 10 ol L 14 il 140 140
15 15,0 16,0 TS 21 210
490 410 76,0
' 35,0 100,0 24 240
SS 35 S8
35,0 100 240 100,0
Total 100 1000 Total 1000
100,0 100,0
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X2.P2 X3.P1
Frequency | Percent et t Cumulative Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
1 @ ereen Percent Aalicl SIS 2 a0 Percent
) e '
TS 35 350
valid &§TS 21 1,0 21,0 22,0 s 53 oo 3,0 3,0
59,0 i ss 35,0 38,0
9,0 35, 38,
TS 59 21,0 19,0 100.0 9 :
Total 100 100,0 100,0
19 590 100,0 53,0 91,0
SS 100 190 9,0 100,0
Total X2.P3 X3.P2
= aal000
Freguemey—T—efdtnt -
Cumulative .
7 ] . Cumulative
Valid Percent Percent Frequency | Percent | Valid Percent Percent
7.0 7.0 vana S1ES) 1 T.0
valid — STS 26 %0 26,0 33.0 TS 12 12,0 10 10
45 450 78.0 S 58 58,0
T 26,0 12,0 13,0
22,0 100,0 SS 29 29,0
22
45.0 100,0 Total 100 1000 58.0 710
S8 100 220
1 29,0 100,0
Total Fi P b X3.P3
requency W d
Vahd — STS 3 100:0
Cumulative i Cumulative
TS 12 Malicd Rorcant = L Frequency Percent Valid Percent Percent
S 56 . 30 3.0 v STS 7 7.0
ss 29 : 12,0 15,0 s F 2HE 7.0 7.0
Total 100 120 56.0 71.0 S 47 47,0
29,0 100,0 SS 22 220 24,0 31,0
56,0 100 Q Fortert +o0 pviv e 47.0 78.0
Cumulative
Frequency | Perc@ftd va o o Percept |
Valid 5 ~er TS 26
sTS 16 1008 5.0 50 26,0 108.,0 8.0
s 46 Valid P Cupmu\atwe S Frequerdy | Percent | Valid Percent
Z > erce
TS s 16,0 | ValidPereand &> Valid ~ S%S 28 DO 26.0 34,0
Total 100
Total 100 46,0 46.0 67,0 26,0 40,0 74,0
SS
33,0 33,0 100,0 100,0 26,0 100,0
100,0 100,0 100,0
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